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Tabel 2.10.
Hasil Telaahan Pola Ruang RTRW Provinsi Sulawesi Barat

No
Rencana Pola

Ruang

Rencana Pentahapan Pemanfaatan Pola Ruang sesuai RTRW

Arah pemanfaatan Ruang/Indikasi
Program

Lokasi
Waktu pelaksanaan

lima Tahun
ke-I

lima Tahun
ke-II

lima Tahun
ke-III

lima Tahun
ke-IV

1 2 3 4 5 6 7 8
I. Rencana Kawasan Lindung

I.1 Kawasan Hutan
Lindung

Seluas kurang lebih 446.288ha yang
tersebar di seluruh kabupaten di Provinsi
Sulawesi Barat

√

I.2 Kawasan
Perlindungan
Setempat

sempadan pantai sepanjang kurang
lebih 781 km

1. Pantai di Kabupaten Polman sepanjang
kurang lebih 102 km,

√

2. Pantai di Kabupaten Majene sepanjang
kurang lebih 109 km,
3. Pantai di Kabupaten Mamuju
sepanjang 416 km,
4. Pantai di Kabupaten Mamuju Utara
sepanjang kurang lebih 154 km,

Kawasan pantai berhutan Bakau
primer

Kabupaten Polman dan kawasan pantai
berhutan Bakau primer dan sekunder di
Kabupaten Mamuju

√

sempadan sungai dengan lebar
sempadan 100 meter

menyebar di seluruh kabupaten di
Provinsi Sulawesi Barat

√

kawasan sekitar dam S. Karama √
I.3 Kawasan Suaka

Alam
Taman nasional Ganda Dewata Kabupaten Mamuju dan Kabupaten

Mamasa
√

Kawasan cagar alam 1. CA Gunung Mambuliling dan CA
Gunung Sareong di Kabupaten Mamasa;

√

2. CA Penangkaran Burung Maleo di
Kecamatan Budong-Budong, Kabupaten
Mamuju

Suaka Margasatwa (SM) 1. SM Kanan Massupu di Kabupaten
Polman;

√

2. SM Tappalang di Kabupaten Mamuju;
3. SM Pegunungan Takkekale di
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No Rencana Pola
Ruang

Rencana Pentahapan Pemanfaatan Pola Ruang sesuai RTRW

Arah pemanfaatan Ruang/Indikasi
Program Lokasi

Waktu pelaksanaan
lima Tahun

ke-I
lima Tahun

ke-II
lima Tahun

ke-III
lima Tahun

ke-IV
1 2 3 4 5 6 7 8

Kabupaten Majene;
4. SM Kalumpang di Kabupaten
Mamuju;
5. SM Mampie dan SM Lampoko di
Kabupaten Polman

Taman wisata alam (TWA) 1. TWA Miring di Kabupaten Polman; √
2. TWA Ulu mandar di Kabupaten
Mamasa;
3. TWA Balabalang di Kabupaten
Mamuju; dan
4. TWA Balabalakang di Kabupaten
Mamuju

Taman wisata alam laut Balabalakang Kabupaten Mamuju √
Taman wisata Goa alam Kabupaten Mamuju Utara √

I.4 Kawasan Rawan
Bencana Alam
(KRBA)

Rawan Gempa Kabupaten Mamuju (Kecamatan
Tapalang, Kecamatan Mamuju,
Kecamatan Kalukku, kecamatan Simkep,
Kecamatan Bonehau, Kecamatan belang-
Belang, Kecamatan Papalang, Kecamatan
Sampaga, Kecamatan Pangale, dan
Budong-Budong; Kabupaten Polewali
Mandar (Kecamatan-Kecamatan Tutallu,
Wonomulyo); , Kabupaten Mamuju Utara
(Bambalamotu, Bambaira, Pasangkayu,
baras, Sarudu), Mamuju (Mamuju,
Simboro Kepulauan, Tapalang Barat,
budongbudong, Topoyo, Sampaga,
Papalang dan Karossa), Majene
(Malunda, Sendana, Pamboang, Banggae)
dan Polewali mandar (Tinambung,
Campalagiang, Limboro,Balanipa, Luyo,
Mapilli, Wonomulyo, Anreapi dan
polewali)

√
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No Rencana Pola
Ruang

Rencana Pentahapan Pemanfaatan Pola Ruang sesuai RTRW

Arah pemanfaatan Ruang/Indikasi
Program Lokasi

Waktu pelaksanaan
lima Tahun

ke-I
lima Tahun

ke-II
lima Tahun

ke-III
lima Tahun

ke-IV
1 2 3 4 5 6 7 8

Tsunami Kabupaten Mamuju Utara (Bambaira,
bambaloka, Pasangkayu, Sarudu,
Lariang, Tikke), Mamuju (Karossa,
Topoyo, Budongbudong, Sampaga,
Papalang, Kalukku, Mamuju,
Balabalakang, Simkep, Tapalang Barat
dan Tapalang), Majene (Malunda,
Sendana, banggae, Pamboang) dan
Polewali mandar (Tinambung, Balanipa,
Campalagian, Mapilli, Wonomulyo,
Matakali, Polewali dan Binuang).

√

Rawan Longsor Kabupaten Mamuju (Kalumpang,
Bonehau, Kalukku, Simkep, Tapalang
Barat), Majene (Ulumanda, Malunda,
Tubo, Tammerodo, Pamboang, Banggae),
Mamasa (seluruh kecamatan) dan
Polewali mandar (Tutar, Matangnga,
Limboro, Allu, Luyo, Anreapi dan Bulo).

√

Rawan Banjir Kabupaten Mamuju Utara (Sarjo,
Bambalamotu, Pasangkayu, Lariang,
Tikke dan Sarudu), Mamuju (Kalukku,
Sampaga, Papalang, Topoyo,
Budongbudong, Mamuju dan Karossa),
Majene (Banggae, Banggae timur,
Pamboang, Sendana dan Malunda) dan
Polewali mandar (Allu, Limboro,
Tinambung, Balanipa, Campalagiang,
Mapilli, Wonomulyo, Matakali, Binuang
dan Polewali)

√

Rawan Abrasi Kabupaten Mamuju Utara (Bambaira,
bambaloka, Pasangkayu, Sarudu,
Lariang, Tikke), Mamuju (Karossa,
Topoyo,

√
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No Rencana Pola
Ruang

Rencana Pentahapan Pemanfaatan Pola Ruang sesuai RTRW

Arah pemanfaatan Ruang/Indikasi
Program Lokasi

Waktu pelaksanaan
lima Tahun

ke-I
lima Tahun

ke-II
lima Tahun

ke-III
lima Tahun

ke-IV
1 2 3 4 5 6 7 8

Budongbudong,Sampaga,Papalang,
Kalukku, Mamuju, Balabalakang,
Simkep, Tapalang Barat dan Tapalang),
Majene (Malunda, Sendana, banggae,
Pamboang) dan Polewali mandar
(Tinambung, Balanipa, Campalagian,
Mapilli, Wonomulyo, Matakali, Polewali
dan Binuang).

kawasan rawan tenggelamnya pantai
dan pulau-pulau kecil akibat
penurunan permukaan tanah aluvial
pantai dan kenaikan permukaan air
laut di seluruh pantai Prov. Sulbar

kepulauan Balabalakang √

I.5 Kawasan lindung
terumbu karang

Kabupaten Polewali Mandar, Majene,
Mamuju dan Mamuju Utara

√

II. Rencana kawasan budidaya yang memiliki nilai strategis
II.1 Kawasan hutan

produksi
Kawasan hutan produksi hutan-hutan produksi di wilayah

Kabupaten Mamuju, dan Kabupaten
Mamuju Utara

√

Kawasan hutan pr hutan-hutan produksi terbatas di wilayah
Kabupaten Mamuju, Kabupaten Mamuju
Utara, Kabupaten Majene, Kabupaten
Polewali Mandar, Kabupaten Mamasa

√
oduksi terbatas

Kawasan hutan produksi konversi hutan-hutan konversi di wilayah
Kabupaten Mamuju, Kabupaten Mamuju
Utara dan Kabupaten Mamasa

√

II.2 Kawasan
pertanian

Kawasan yang berpotensi budidaya
komoditi unggulan tanaman pangan
alternatif padi sawah dan  palawija

Kabupaten Polewali Mandar, Kabupaten
Mamuju, Kabupaten Mamuju Utara dan
Kabupaten Majene

√

Kawasan potensil budidaya tanaman
pangan unggulan Holtikultura

Kabupaten Mamasa √

Kawasan potensil budidaya komoditi
unggulan perkebunan sawit

Kabupaten Mamuju dan Kabupaten
Mamuju Utara

√
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No Rencana Pola
Ruang

Rencana Pentahapan Pemanfaatan Pola Ruang sesuai RTRW

Arah pemanfaatan Ruang/Indikasi
Program Lokasi

Waktu pelaksanaan
lima Tahun

ke-I
lima Tahun

ke-II
lima Tahun

ke-III
lima Tahun

ke-IV
1 2 3 4 5 6 7 8

Kawasan potensil budidaya komoditi
unggulan perkebunan Kakao

Seluruh kabupaten di wilayah
Prov.Sulbar

√

Kawasan potensil budidaya komoditi
unggulan perkebunan Kelapa

Kabupaten Kabupaten Polewali Mandar,
Mamuju, Mamuju Utara dan Majene

√

Kawasan potensil budidaya komoditi
unggulan perkebunan jeruk

Kabupaten Kabupaten Mamuju dan
Mamuju Utara

√

Kawasan potensil budidaya komoditi
unggulan perkebunan kopi arabika
dan teh

Seluruh kabupaten di wilayah
Prov.Sulbar

√

II.3 Kawasan
perikanan

Kawasan tambak udang dan ikan
bandeng

Kabupaten-Kabupaten Polewali Mandar,
Mamuju, Mamuju Utara dan Majene

√

Kawasan budidaya perikanan air
tawar

Kabupaten-Kabupaten Polewali Mandar,
Mamuju, Majene  dan Mamasa

√

Kawasan budidaya rumput laut dan
ikan laut

Kabupaten-Kabupaten Polewali Mandar,
Mamuju, Majene  dan Mamuju Utara

√

Kawasan pelabuhan perikanan
beserta area pemanfaatan di wilayah
lautnya

Kabupaten Mamuju, Majene, Polewali
Mandar dan Mamuju Utara

√

II.4 Kawasan
peternakan

Kawasan potensil pengembangan
peternakan  kambing

Kabupaten Polewali Mandar dan Majene √

Kawasan potensil pengembangan
peternakan sapi

Kabupaten-Kabupaten Polewali Mandar,
Mamuju dan Mamuju Utara

√

II.5 Kawasan
pertambangan

Kawasan potensil tambang logam tambang emas (Kabupaten Mamuju,
Kabupaten Majene, Kabupaten Mamasa);
tambang biji besi (Kabupaten Polman,
Kabupaten Majene, Kabupaten Mamuju);
tambang galena(Kabupaten Mamuju,
Kabupaten Polewali Mandar); tambang
logam (Kabupaten Polewali Mandar).

√

Kawasan potensil tambang minyak
dan gas bumi (Migas)

Blok Suremana, Blok Pasangkayu dan
sebagian Blok Kuma di Kabupaten
Mamuju Utara; sebagian Blok Kuma,
Blok Budong-Budong dan Blok Karama

√
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No Rencana Pola
Ruang

Rencana Pentahapan Pemanfaatan Pola Ruang sesuai RTRW

Arah pemanfaatan Ruang/Indikasi
Program Lokasi

Waktu pelaksanaan
lima Tahun

ke-I
lima Tahun

ke-II
lima Tahun

ke-III
lima Tahun

ke-IV
1 2 3 4 5 6 7 8

di Kabupaten Mamuju; dan Blok Mandar
yang sebagian di Kabupaten Majene dan
sebagian lagi di Kabupaten Polewali
Mandar

II.6 Kawasan Industri Kawasan industri skala besar agroindustri pengolahan komoditi hasil-
hasil perkebunan, peternakan dan
perikanan direncanakan
pengembangannya di Belang-Belang, dan
industri pengolahan hasil tambang
batubara dan besi di Kambunong

√

Kawasan industri skala menengah agroindustri pengolahan hasil-hasil
perkebunan selain kelapa sawit
direncanakan pengembangannya di
Kabupaten Mamuju Utara dan Kabupaten
Polewali Mandar

√

Kawasan aglomerasi industri skala
menengah pengolahan kelapa sawit

Pasangkayu, Kabupaten Mamuju Utara √

II.6 Kawasan
Perdagangan

Kawasan perdagangan skala besar PKNp MATABE √
Kawasan perdagangan skala sedang kawasan perdagangan di PKWp-PKWp

Polewali dan Pasangkayu
√

II.7 Kawasan
Pariwisata

Kawasan wisata sosial budaya Kawasan wisata sosial budaya Mamasa
yang dipadu-selaraskan dengan kawasan
wisata Tana Toraja

√

Kawasan wisata budaya suku Bunggi Kabupaten Matra √
Kawasan wisata pendidikan Majene √
Kawasan wisata Budaya Mandar
dikembangkan

Kabupaten-kabupaten Matra, Mamuju,
Majene dan Polman. Pusat wisata budaya
Mandar yang difokuskan pada jalur
wisatawan Mamuju-Mamasa-Toraja

√

Taman Suaka Margasatwa Mampie, Kabupaten Polewali Mandar √
II.8 Kawasan

permukiman
perkotaan

didominasi oleh kegiatan agraris
dengan kondisi kepadatan bangunan,
penduduk serta prasarana dan sarana

a. PKNp MATABE yang meliputi
Mamuju sebagai Ibukota Provinsi –
Bandara Tampapadang – Pelabuhan

√
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No Rencana Pola
Ruang

Rencana Pentahapan Pemanfaatan Pola Ruang sesuai RTRW

Arah pemanfaatan Ruang/Indikasi
Program Lokasi

Waktu pelaksanaan
lima Tahun

ke-I
lima Tahun

ke-II
lima Tahun

ke-III
lima Tahun

ke-IV
1 2 3 4 5 6 7 8

perkotaan yang rendah, dan kurang
intensif dalampemanfaatan lahan
untuk keperluan non agraris

Belang Belang adalah kawasan terpadu
dalam fungsi kawasan industri,
perdagangan, dan simpul utama
transportasi skala Nasional yang
melayani beberapa Provinsi, serta simpul
utama kegiatan ekspor-impor atau pintu
gerbang menuju kawasan internasional
b. PKW-PKW  di Majene, ibukota
Kabupaten Majene, sebagai kota
pendidikan, dan Pasangkayu, ibukota
Kabupaten Mamuju Utara, sebagai kota
agropolitan

√

c. PKWp di Polewali, ibukota Kabupaten
Polewali Mandar yang berfungsi atau
berpotensi sebagai pusat kegiatan industri
dan jasa yang melayani beberapa
kabupaten, serta berpotensi sebagai
simpul transportasi yang melayani
beberapa kabupaten

√

d. PKL meliputi Mamasa (ibukota
Kabupaten Mamasa) sebagai pusat
pariwisata budaya dan alam, Wonomulyo
sebagai sentra lumbung beras, dan
Topoyo yang dikembangkan sebagai
Kota Terpadu Mandiri (KTM)

√

II.9 Kawasan
permukiman
perdesaan

bangunan-bangunan perumahan
diarahkan menggunakan nilai
kearifan budaya lokal seperti pola
rumah kebun dengan bangunan
berlantai panggung.

MATABE √

II.10 Kawasan
peruntukan
lainnya

Kawasan udara sekitar bandar udara
berupa ruang udara bagi keselamatan
pergerakan pesawat mengikuti

di wilayah darat, laut dan udara √
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No Rencana Pola
Ruang

Rencana Pentahapan Pemanfaatan Pola Ruang sesuai RTRW

Arah pemanfaatan Ruang/Indikasi
Program Lokasi

Waktu pelaksanaan
lima Tahun

ke-I
lima Tahun

ke-II
lima Tahun

ke-III
lima Tahun

ke-IV
1 2 3 4 5 6 7 8

standar ruang Kawasan Keselamatan
Operasi Penerbangan (KKOP)
Kawasan sekitar pelabuhan laut dan
pelabuhan penyeberangan berupa
perairan dan daratan  yang
diperuntukkan bagi keselamatan
pelayaran dan operasional pelabuhan
berupa daerahlingkungan kerja
(DLKr) dan daerah lingkungan
kepentingan (DLKp) pelabuhan.

√

Kawasan yang diperuntukkan bagi
kegiatan pemerintah dalam bidang
pertahanan dan keamanan  di wilayah
darat, laut dan udara

√

Sumber : Draft RTRW Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2010-2030


